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Lampiran 2 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Petugas Gizi Puskesmas Pangkalan Susu 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Tanggal wawancara : 

Daftar Pertanyaan 

A. Faktor Internal 

1. Apakah ibu mengetahui apa itu stunting? 

2. Menurut ibu seberapa penting stunting harus di tangani? 

3. Apakah ibu mengetahui program penanggulangan Stunting di Puskesmas 

Pangkalan Susu? 

4. Apakah ibu sering memberikan konseling gizi berkenaan dengan stunting 

pada saat posyandu berjalan? 

5. Apakah program dalam pemberian makanan tambahan (PMT) sudah 

menyeluruh di berikan? 

6. Apakah kader rutin memberikan laporan terhadap program dan keadaan 

gizi belita di Pangkalan Susu? 

7. Apa saja sarana prasarana yang harus tersedia terkait program 

penanggulangan stunting? 

8. Apakah ibu mengetahui kendala yang dihadapi selama proses program 

stunting berjalan? 

 
B. Faktor Eksternal 

1. Bagaimana bentuk perilaku masyarakat dalam mengikuti kegiatan program 

stunting? 

2. Apakah kegiatan tersebut dapat menguntungkan? 

3. Apakah kegiatan tersebut dapat membantu masalah kesehatan yang di 

derita oleh anak-anak bayi/balita? 

4. Apakah lama tinggal berpengaruh terhadap partsisipasi masyarakat? 
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5. Apakah ibu pernah memberi penghargaan terhadap masyarakat yang ikut 

partisipasi dalam program penanggulangan stunting terkhusus untuk para 

ibu-ibu yang memiliki masalah gizi stunting? 

C. Partisipasi 

1. Menurut ibu bentuk partsipasi masyarakat itu seperti apa dalam kegiatan 

program stunting? 

2. Apa saran Ibu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terkait 

pelayanan gizi balita dan Stunting? 

3. Apakah ibu pernah membuat aturan atau sangsi untuk masyarakat yang 

tidak mengikuti partisipasi dalam kegiatan program stunting? 

4. Sebagai Petugas Gizi di Puskesmas, bagaimana upaya atau tindakan yang 

akan ibu lakukan agar menumbuhkan partisipasi terhadap ibu-ibu yang 

memiliki balita khususnya ibu yang memiliki balita Stunting agar dapat 

membaik? 
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Lampiran 3 

Daftar Pertanyaan Untuk Kader Desa Stunting Pangkalan Susu 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Jabatan : 

Tanggal wawancara : 

Daftar Pertanyaan 

A. Faktor Internal 

1. Apakah ibu mengetahui apa itu stunting? 

1. Menurut ibu seberapa penting stunting harus di tangani? 

2. Apakah ibu mengetahui program penanggulangan Stunting di Pangkalan 

Susu? 

3. Apakah ibu sering melakukan konseling gizi berkenaan dengan stunting 

pada saat berjalannya posyandu? 

4. Apakah kader rutin memberikan laporan keadaan gizi balita ke petugas 

gizi di Puskesmas Pangkalan Susu? 

5. Apa saja sarana prasarana yang harus tersedia terkait program 

penanggulangan stunting? 

6. Apakah saja kendala yang dihadapai selama proses program stunting 

berjalan? 

B. Faktor Eksternal 

1. Bagaiaman bentuk perilaku masyarakat dalam mengikuti kegiatan program 

stunting? 

2. Apakah kegiatan tersebut dapat menguntungkan? 

3. Apakah kegiatan tersebut dapat membantu masalah dalam kesehatan? 

4. Apakah lama tinggal dapat berpengaruh terhadap partsisipasi? 

5. Apakah ibu pernah memberi penghargaan terhadap masyarakat yang ikut 

partisipasi dalam program penanggulangan stunting terkhusus untuk para 

ibu-ibu yang memiliki masalah gizi stunting? 

C. Partisipasi 
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1. Menurut ibu bentuk partsipasi masyarakat itu seperti apa dalam kegiatan 

program stunting? 

2. Apa saran Ibu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terkait 

pelayanan gizi balita dan Stunting? 

3. Apakah ibu pernah membuat aturan atau sangsi untuk masyarakat yang 

tidak mengikuti partsipasi dalam kegiatan program stunting? 

4. Sebagai Kader Gizi, bagaimana upaya atau tindakan yang akan ibu 

lakukan agar menumbuhkan partisipasi terhadap ibu-ibu yang memiliki 

balita khususnya ibu yang memiliki balita Stunting agar dapat membaik? 
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Lampiran 4 

Daftar Pertanyaan Untuk Ibu PKK 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Tanggal wawancara : 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah ibu mengetahui apa itu stunting? 

2. Kenapa stunting menjadi permasalahan? 

3. Apakah ibu mengetahui program penanggulangan Stunting di Pangkalan 

Susu? 

4. Apakah ibu dengan petugas gizi rutin dalam memberikan konseling gizi 

berkenaan dengan stunting dan bagaimana tata laksana dalam pemberian 

makanan tambahan (PMT) balita stunting? 

5. Apakah ibu mengetahui kendala yang dihadapi selama proses program 

stunting berjalan? 

6. Menurut ibu apakah lama tinggal juga berpengaruh terhadap partsisipasi 

masyarakat? 

7. Apa saran Ibu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terkait 

pelayanan gizi balita dan Stunting? 

8. Sebagai Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), bagaimana upaya 

atau tindakan yang akan ibu lakukan agar menumbuhkan partisipasi 

terhadap ibu-ibu yang memiliki balita khususnya ibu yang memiliki balita 

Stunting agar dapat membaik? 

9. Menurut ibu apakah harus adanya penghargaan terhadap masyarakat yang 

ikut partisipasi dalam program penanggulangan stunting terkhusus untuk 

para ibu-ibu yang memiliki masalah gizi stunting? 
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Lampiran 5 

 
Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Desa Pangkalan Susu 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Tanggal wawancara : 

Daftar Pertanyaan 

A. Faktor Internal 

1. Apakah bapak mengetahui apa itu stunting? 

2. Menurut bapak seberapa penting stunting harus di tangani? 

3. Apakah ada perangkat desa yang berperan dalam menangani masalah 

stunting? 

4. Apakah bapak ikut berperan dalam program penanggulangan stunting? 

5. Apakah bapak mengetahui program penanggulangan Stunting di 

Pangkalan Susu? 

6. Apakah pelaksanaan Posyandu di desa ini terus berjalan? 

7. Apakah ada laporan terhadap program dan keadaan gizi balita di 

Pangkalan Susu? 

8. Apakah bapak mengetahui kendala yang dihadapi selama proses program 

stunting berjalan? 

9. Menurut bapak apakah stunting hanya terjadi pada kelurga yang kurang 

mampu secara ekonomi? 

10. Apa aksi konvergensi percepatan penurunan stunting yang akan bapak 

lakukan untuk dapat menurunan angka stunting kususnya di Desa ini? 

B. Faktor Eksternal 

1. Bagaiaman bentuk perilaku masyarakat dalam mengikuti kegiatan program 

stunting? 

2. Apa yang membuat Bapak peduli terhadap partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan program stunting? 

3. Apakah kegiatan tersebut dapat menguntungkan? 
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4. Apakah kegiatan tersebut dapat membantu masalah dalam kesehatan? 

5. Apakah Bapak pernah memberi penghargaan terhadap masyarakat yang 

ikut partisipasi dalam program penanggulangan stunting terkhusus untuk 

para ibu-ibu yang memiliki masalah gizi stunting? 

C. Partisipasi 

1. Menurut Bapak bentuk partisipasi masyarakat itu seperti apa dalam 

kegiatan program stunting? 

2. Apa saran Bapak untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terkait 

pelayanan gizi balita dan Stunting? 

3. Apakah Bapak pernah membuat aturan atau sangsi untuk masyarakat yang 

tidak mengikuti partsipasi dalam kegiatan program stunting? 

4. Sebagai Kepala Desa, bagaimana upaya atau tindakan yang akan Bapak 

lakukan agar menumbuhkan partisipasi terhadap ibu-ibu yang memiliki 

balita khususnya ibu yang memiliki balita Stunting agar dapat membaik? 
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Lampiran 6 

Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Balita Pangkalan Susu 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Tanggal wawancara : 

Daftar Pertanyaan 

A. Faktor Internal 

1. Apakah Ibu mengetahui apa itu stunting? 

2. Menurut Ibu seberapa penting stunting harus di tangani? 

3. Apakah Ibu mengetahui program penanggulangan Stunting? 

B. Faktor Eksternal 

1. Bagaiaman bentuk perilaku ibu dalam mengikuti kegiatan program 

stunting? 

2. Apa yang membuat ibu peduli terhadap kegiatan program stunting? 

3. Apakah kegiatan tersebut dapat menguntungkan? 

4. Apakah kegiatan tersebut dapat membantu masalah stunting ini? 

5. Apakah ibu sudah lama tinggal di desa ini? Kelau masih baru apakah lama 

tinggal mempengaruhi ibu untuk ikut berpartisipasi? 

6. Apakah Ibu pernah diberi penghargaan oleh kader terhadap masyarakat 

yang ikut partisipasi dalam program penanggulangan stunting? 

7. Menurut ibu bagaimaan pelaksanaan posyandu yang di selenggarakan oleh 

pihak puskesmas yang di lakukan setiap bulan? 

8. Apakah kegiatan tersebut mengganggu pekerjaan aktivitas bagi ibu sehari- 

hari? 

9. Apakah manfaat yang ibu peroleh dari kegiatan tersebut? 

C. Partisipasi 

1. Menurut Ibu partisipasi masyarakat itu seperti apa dalam kegiatan program 

stunting? 
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2. Apa alasan ibu mengikuti partisipasi dalam program stunting yang di 

lakukan oleh puskesmas? 

3. Apakah keluarga/suami mendukung ibu terlibat dalam kegiatan tersebut? 

4. Bagaiman saran ibu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terkait 

pelayanan gizi balita dan Stunting? 

5. Apakah pernah ada aturan atau sangsi untuk masyarakat yang tidak 

mengikuti partsipasi dalam kegiatan program stunting? 
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Lampiran 7 

Daftar pertanyaan Untuk Triangulasi Sumber 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Tanggal wawancara : 

1. Apakah ibu mengetahui apa itu stunting? 

2. Apakah sering diadakannya penyuluhan terkait program stunting? 

3. Apakah program posyandu yang di lakukan oleh puskesmas berjalan dengan 

baik? 

4. Apakah ibu sering mengikuti kegiatan yang di selenggarakan oleh puskesmas? 

5. Menurut ibu apakah lama tinggal dapat mempengeruhi partisipasi masyarakat? 
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Lampiran 7 

Traskip hasil wawancara mendalam berkenaan dengan partisipasi 

masyarakat dalam program penanggulangan stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalan Susu Kabupaten Langkat. 

 

Pertanyaan Pernyataan 

Apakah bapak/ibu mengetahui 

apa itu stunting? 

IU-1: iya pasti tau ya 

IU-2: iya tau sedikit 

IU-3: iya tau lah 

IU-4 : iya tau sedikit 

IU-5: saya kurang tau lah 

IU-6: iya tahu 

IU-7: gak tau saya 

IU-8: iya mengetahui tapi hanya sedikit 

IU-9: kurang paham juga 

IU-1 : apa ya saya kurang paham juga stunting 

ini tapi sering juga saya ikut pelatihan 

IU-11: apa ya lupa juga saya 

IU-12: iy tau stunting itu masalah kesehatan 

yang di derita anak balita 

IU-13: kurang tau juga saya 

IU-14: kurang paham juga 

IU-15: gak tau saya 

IT-1: iya saya tau 

IT-2: iya tau tapi agak lupa-lupa juga 

IT-3: iya tau sedikit lah 

Menurut bapak/ibu seberapa 

penting stunting harus di 

tangani? 

IU-1: iya penting sekali ya 

IU-2: ohh ya penting sekali 

IU-3: sangat penting sekali ya menurut saya 

IU-4: iya penting sekali 

IU-5: sangat penting kali 
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 IU-6: iya penting 

IU-7: ohh penting banget 

IU-8: iya penting ya menurut saya 

IU-9: ohh iya penting sekali itu harus di tangani 

karena kasian juga anaknya 

IU-1 : iya penting 

IU-11: penting 

IU-12: iya penting 

IU-13: iya penting 

IU-14: iya penting lah dek 

IU-15: iya penting lah 

IT-1: iyalah dek penting sekali 

IT-2: iya penting 

IT-3: iya penting sekali 

Apakah ibu mengetahui 

program stunting? 

IU-1: oh iya pasti tau lah 

IU-2: iya tau sedikit 

IU-3: tau sikit lah 

IU-4: iya tau sedikit lah 

IU-5: iya tau 

IU-6: iya tau pas waktu pelatihan selalu tu di 

kasih tau 

IU-7: tau sikit lah 

IU-12: iya saya tau 

IU-13: kurang tau juga saya 

IU-14: iya tau saya 

IU-15: kurang paham juga tapi satu dua tau lah 

IT-1: ohh ya pasti tau 

IT-2: iya tau saya 
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Menurut bapak/ibu bagaimana 

sikap/perilaku masyarakat 

dalam partisipasinya untuk 

datang ke posyandu? 

IU-1: menurut saya ya sikap masyarakat di sini 

dapat di katakan kurang baik untuk mengikuti 

kegiatan psoyandu 

IU-2: ooh kalau sikap masyarakat di sini sulit 

lah kalau kita bilang untuk ikut partisipasi 

IU-3: kalau bicara prilaku ya banyak masyarakat 

ini gak mau datang ke posyandu karena mereka 

beranggapan kalau anaknya pendek karena 

faktor keturunan 

IU-4: sikap masyarakat disini bisa kita bilang 

baik bisa bilang buruk 

IU-5: kalau menurut saya baik sih sikap 

masyarakat ini 

IU-6: bisa dibilang bandal-bandal lah orang di 

sini karena gak mau ikutin kata kader 

IU-7: untuk cerita sikap masyarakat ini sebagian 

baik tapi banyak yang gak bik nya 

IU-8: kalau saya mau kok datang untuk 

partsisipasi dalam hal datang ke psoyandu 

IU-9: kek mana ya karena kesibukan juga 

makannya sering gak ikut partisipasi 

IU-1 : iya jarang saya ikut kalau ada kegitan di 

posyandu padahal ibuk kader ini udh pernah 

bilang kalau anak saya kenak stunting 

IU-11: kalau untuk sikap atau prilaku 

masyarakat disini bisa dibilang kurang baik lah 

IU-12: ohh kalau masyarakat saya bisa dibilang 

bandal-bandal lah terus jorok 

IU-13: kalau untuk masyarakat saya baik lah 

sikap mereka kalau di ajak poasyndu pada mau 

datang 

IU-14: bisa dibilang baik kurang baik lah 
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 IU-15: ohh kalau untuk sikap/prilaku gak baik 

juga bandal pun tidak sedang-sedang lah 

IT-1: yang saya dengar dari orang gizi 

masyarakat di desa-desa itu bisa dibilang kurang 

baik 

IT-2: ohh kalau menurut saya masyarakat di 

desa ini baik lah untuk prilakuknya kalau di ajak 

ke posyandu pada hadir tapi ada juga sbegaian 

yang tidak 

IT-3: menurut saya bisa dibilang baik lah 

Apakah kegiatan penyuluhan 

dan pemberian makanan 

tambahan menguntung kan? 

IU-1: kalau saya sih menguntung kan ya 

IU-2: menurut saya menguntung kan bagi saya 

IU-3: iya menurut saya menguntungkan sekali 

IU-4: sangat menguntungkan sekali ya 

IU-8: iya menguntunkan 

IU-9: ohh iya lah menguntungkan sekali 

IU-1 : menurut saya menguntung kan 

IT-1: ohh iya lah kalau menurut saya 

menguntung kan bagi saya 

IT-2: iya menguntung kan sekali 

Apakah ibu pernah di lakukan 

pemberian penghargaan 

terhadap ibu-ibu yang datang 

ikut berpartsisipasi? 

IU-1: untuk penghargaan kami Cuma kasih 

motivasi aja biar mau datang lagi 

IU-2: kalau penghargaan secara meteri kami gak 

pernah kasih tapi kalau apa kami kasih dalam 

bentuk motivasi aja 

IU-3: untuk penghargaan ya gak pernah kami 

kasih cuman kalau udh siap kami bilang kalau 

anaknya baik kalau bisa ditingkatkan lagi 
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DOKUMENTASI LAPANGAN 

Wawancara Dengan Petugas Gizi 
 

 

 

  

Wawancara Dengan Kader Stunting 
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Wawancara dengan ibu PKK 
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Wawancara Dengan Kepala Desa 
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Wawancara Dengan Ibu Balita Stunting 
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Pengukuran Tinggi Badan 


